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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan 

mengenai penelitian ini, serta studi literature, dokumen atau arsip yang 

mendukung, yang telah dilakukan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. 

2.1.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu Sejenis 

Berdasarkan studi pustaka, peneliti menemukan beberapa referensi 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

peneliti. Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang 

membantu peneliti dalam merumuskan asumsi dasar untuk pengembangan kajian. 

Tentunya studi terdahulu tersebut harus yang relevan baik dari konteks penelitian 

maupun metode penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu yang dianggap 

relevan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu Sejenis 

No Judul Peneliti 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Peneliti 

1. 

Aktivitas 

Komunikasi 

Dalam Upacara 

Pernikahan Adat 

Batak Toba 

(Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Mengenai 

Aktivitas 

Marcelyna 

41809231 

(Skripsi) 

Fakultas Ilmu 

Sosial dan 

Politik, 

Universitas 

Komputer 

Indonesia, 

2013 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dengan 

studi etnografi 

komunikasi 

dengan teori 

yang diangkat 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa, Situasi 

Komunikatif yang 

terdapat dalam 

upacara pernikahan 

adat batak toba 

bersifat sakral, 

dimana dalam 

Perbedaan 

Peneliti 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terdapat pada 

objek 

penelitian, 

dimana 

penelitian 
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Komunikasi 

Dalam Upacara 

Pernikahan Adat 

Batak Toba Di 

Kota Bandung) 

yaitu interaksi 

simbolik. 

proses tersebut 

terdapat tahapan-

tahapan yang harus 

dilakukan. 

Peristiwa 

Komunikatif dalam 

upacara pernikahan 

adat batak toba 

yaitu dalam 

acaranya tersebut 

mempunyai makna 

tersendiri bagi 

mereka yaitu 

pertukaran makna 

simbol-simbol 

antara kedua belah 

pihak mempelai, 

sedangkan 

Tindakan 

Komunikatif yang 

terdapat dalam 

upacara pernikahan 

adat batak toba 

yaitu berbentuk 

perintah, 

pernyataan, 

permohonan dan 

perilaku nonverbal. 

terdahulu 

yang 

dilakukan 

oleh 

Marcelyna 

memakai 

objek 

penelitian 

upacara 

pernikahan 

adat Batak 

Toba yang 

sedangkan 

peneliti 

memakai 

objek 

penelittian 

kesenian 

Ronggeng 

Amen 

2. 

Aktivitas 

Komunikasi 

Pernikahan 

Hindu-Bali 

(Studi Etnografi 

Komunikasi 

Mengenai 

Aktivitas 

Komunikasi 

Pernikahan 

Hindu-Bali Di 

Kabupaten 

Bangli, Desa 

Tegal Suci) 

Muhammad 

Sofyan 

4180800877 

(Skripsi) 

Ilmu 

Komunikasi 

Konsentrasi 

Marketing 

Komunikasi, 

Universitas 

Telkom 

Bandung, 

2014 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dengan 

studi etnografi 

komunikasi 

dengan teori 

yang diangkat 

yaitu interaksi 

simbolik. 

Hasil penelitian 

yang diperoleh 

yaitu situasi 

komunikatif pada 

pernikahan tersebut 

sangat sakral dan 

kental akan budaya 

Bali. Peristiwa 

komunikatif 

memberikan 

gambaran 

secarakeseluruhan 

mengenai proses 

terjadinya 

pernikahan dari 

awal, ritual upacara 

pernikahan sampai 

akhir ritual upacara. 

Sedangkan tindak 

komunikatif 

mendeskripsikan 

secara mendetail 

Perbedaan 

Peneliti 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terdapat pada 

objek 

penelitian, 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

yang 

dilakukan 

oleh 

Muhammad 

Sofyan 

memakai 

objek 

penelitian 

pernikahan 

Hindu-Bali 

sedangkan 
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bagaimana 

tindakan-tindakan 

atau interaksi yang 

terjadi memberikan 

arti simbolik 

sebagai pesan 

komunikasi non 

verbal. 

peneliti 

memakai 

objek 

penelittian 

kesenian 

Ronggeng 

Amen 

3. 

Aktivitas 

Komunikasi 

Upacara 

Pernikahan 

Suku Sasak 

(Studi Etnografi 

Komunikasi 

Dalam Upacara 

Pernikahan 

Kawin Culik Di 

Desa Rembitan, 

Lombddok 

Tengah) 

I Gusti Ayu 

Citra Dewi, 

Yuliani 

Rachma Putri, 

S.Ip.,MM, 

Asas Putra, 

S.Sos., 

M.Ikom. 

(Jurnal) 

Program Studi 

Ilmu 

Komunikasi, 

Fakultas 

Komunikasi 

dan Bisnis, 

Universitas 

Telkom 

Bandung 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dengan 

studi etnografi 

komunikasi 

didukung oleh 

paradigma 

konstruksisme 

Hasil penelitian 

yang diperoleh 

yaitu situasi 

komunikatif pada 

pernikahan tersebut 

sakral, ketat, 

hukum adat, 

kondusif. 

Keakraban, 

kegembiraan, dan 

kental akan adat 

suku sasak 

tradisional. 

Peristiwa 

komunikatif 

memberikan 

gambaran secara 

berurutan mengenai 

proses terjadinya 

pernikahan mulai 

dari awal tahapan 

upacara hingga 

akhir. Sedangkan 

tindakan 

komunikatif 

mendeskripsikan 

bagaimana 

tindakan-tindakan 

atau interaksi yang 

terjadi memberikan 

arti simbolik 

sebagai pesan 

komunikasi verbal 

dan non verbal. 

Perbedaan 

Peneliti 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terdapat pada 

objek 

penelitian, 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

yang 

dilakukan 

oleh I Gusti 

Ayu Citra 

Dewi, 

Yuliani 

Rachma 

Putri, 

S.Ip.,MM, 

Asas Putra, 

S.Sos., 

M.Ikom. 

 memakai 

objek 

penelitian 

upacara 

pernikahan 

Suku Sasak 

sedangkan 

peneliti 

memakai 

objek 

penelitian 

kesenian 

Ronggeng 

Amen 

Sumber : Peneliti, 2017 
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2.1.2  Tinjauan Tentang Komunikasi dan Komunikasi Antar Budaya 

Manusia dalam menjalani kehidupannya tidaklah luput dari interaksi 

dan sosialisasi, hal ini dikarenakan manusia adalah mahkluk sosial yang 

selalu berinteraksi antara satu dan yang lainnya. Dalam membahas tentang 

ilmu komunikasi sangatlah beragam, karena ilmu komunikasi itu ilmu yang 

mempunyai hubungan dengan keilmuan lain. 

Sebagaimana Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek ini, menyatakan “Ilmu Komunikasi sifatnya 

interdisipliner atau multidisipliner, ini disebabkan oleh objek materialnya 

sama dengan ilmu-ilmu lainnya, terutama termasuk ke dalam ilmu sosial atau 

ilmu kemasyarakatan“. (Effendy, 2004:3). 

Ilmu komunikasi merupakan studi yang dipakai untuk bisa memahami 

prilaku manusia di dalam masyarakat. Studi tentang teori komunikasi dapat 

membantu seseorang lebih memahami perilaku manusia, lebih menghargai 

lagi teknik dan keterampilan yang penting untuk mencapai tujuan 

komunikasi, dan meningkatkan. 

Interaksi dan komunikasi harus berjalan satu dengan yang lainnya, 

apakah sudah saling mengenal atau pun belum pernah berjumpa apalagi 

berkenalan. Dalam berkomunikasi dengan konteks keberagaman kebudayaan 

sering sekali menemui masalah atau hambatan-hambatan yang tidak 

diharapkan sebelumnya. Komunikasi dan budaya mempunyai hubungan 

timbal balik, seperti dua sisi mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku 
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komunikasi dan pada gilirannya komunikasi pun turut menentukan 

memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya.  

Menurut Edward T. Hall bahwa komunikasi adalah budaya, dan 

budaya adalah komunikasi. Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu 

mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik 

secara “horizontal” dari suatu masyarakat kepada masyarakat lainnya, 

ataupun secara vertikal dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pada sisi 

lain, budaya merupakan norma-norma atau nilai-nilai yang dianggap sesuai 

untuk kelompok tertentu (Lusiana, 2002 : 3) 

Definisi di atas dengan jelas menerangkan bahwa ada penekanan pada 

perbedaan kebudayaan sebagai faktor yang menentukan dalam 

berlangsungnya proses komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya 

memang mengakui dan mengurusi permasalahan mengenai persamaan dan 

perbedaan dalam karakteristik kebudayaan antar pelaku-pelaku komunikasi, 

tetapi titik perhatian utamanya tetap terhadap proses komunikasi individu-

individu atau kelompok-kelompok yang berbeda kebudayaan dan mencoba 

untuk melakukan interaksi. 

2.1.2.1 Definisi Komunikasi 

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (Common). Istilah 

komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu communication yang berarti 

pemberitahuan atau pertukaran sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi adalah proses pertukaran (interaksi) yang didalamnya saling 

menyampaikan pesan sehingga dapat menghasilkan suatu hubungan. Ada 
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juga yang mengatakan komunikasi bersumber dari kata communis yang 

berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. “Jadi, jika dua 

orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau 

berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham 

dari suatu pesan tertentu” (Effendy, 2009:9). Stuart, dalam Wiryanto 

(2004:5) menjelaskan bahwa : 

“Komunikasi adalah pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama 

dan informasi; proses pertukaran antara individu melalui sistem 

simbol-simbol yang sama; seni untuk mengekspresikan gagasan; 

dan ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi”.  

Proses pertukaran pesan tersebut merupakan proses dimana 

komunikator menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan 

sehingga pesan tersebut tersampaikan yang selanjutnya akan menimbulkan 

pengertian dan pemahaman yang sama diantara pelaku komunikasi. 

Seperti halnya Everett M. Rogers & Lawrence, (Wiryanto, 2004 : 6) 

menyebutkan bahwa : 

“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu 

dengan yang lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian 

yang mendalam”. 

 

Definisi komunikasi begitu beragam dan banyak, namun pada 

dasarnya tidak ada definisi yang benar maupun yang salah. Seperti juga 

model ataupun teori, definisi harus melihat dari kemanfaatan untuk 

menjelaskan fenomena yang didefenisikan dan mengevaluasinya. 

Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya saja “komunikasi 
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adalah penyampaian pesan melalui media elektronik”, atau terlalu luas, 

misalnya “komunikasi adalah interaksi antara dua pihak atau lebih 

sehingga peserta komunikasi memahami pesan yang disampaikannya”. 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar 

komunikasi seperti yang dikutip dari buku Onong Uchana Effendy dari 

beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut: 

Carl .I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchana Efenddy 

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:  

“The process by whic an individual (the communicator) transmits 

stimuli (usually verbal symbol) to modifi the behavior of other 

individuals (communicates).” (Proses dimana seorang 

(komunikator) menyampaikan perangsang biasanya lambang 

bahasa) untuk mengubah prilaku orang lain (komunikan)). 

(Effendy, 2002 : 49).  

 

Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong 

Uchana Effendy menjelaskan bahwa: 

“In the main, communication has as its central interest those 

behavioral situations in wichh a source transmit a massage to a 

receiver (s) with counscius intent to affect the latte’s behavior.” 

(Pada pokonya, komunikasi mengandung situasi keprilakuan 

sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber 

menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau sejumlah 

penerima yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya). 

(Effendy, 2002 : 49). 

 

Berdasarkan dari defenisi dan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan oleh peneliti bahwa komunikasi adalah proses penyampaian 

informasi (pesan, ide, sikap atau gagasan) dari komunikator kepada 

komunikan yang mempunyai tujuan tertentu atau untuk merubah sesuatu 

sesuai dengan yang dikehendaki komunikator. 
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Proses penyampaian informasi tersebut merupakan bentuk interaksi 

manusia dalam melakukan hubungan dengan manusia lainnya karena 

komunikasi terjadi dalam setiap aspek kehidupan manusia. Komunikasi 

dapat membantu manusia dalam bersosialisasi dengan lingkungannya 

karena dengan komunikasi manusia akan dapat menumbuhkan hubungan 

baik dengan manusia lainnya yang dimulai dari adanya saling pengertian 

dan pemahaman terhadap pesan atau informasi yang disampaikan. 

Komunikasi sebagai bentuk interaksi manusia dengan manusia 

lainnya, sehingga komunikasi akan banyak memberikan manfaat bagi 

manusia, begitu juga dalam sebuah organisasi. Adanya komunikasi yang 

efektif di dalam organisasi yang dilakukan oleh anggota tersebut, akan 

nampak eksistensi dari organisasi itu sendiri, karena seperti kita ketahui 

bahwa dalam suatu organisasi terdapat beberapa karakteristik dari anggota 

itu sendiri, dengan komunikasi maka semua perbedaan tidak akan menjadi 

hambatan bagi sebuah organisasi. 

2.1.2.2 Fungsi Komunikasi 

Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada 

empat fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu: 

1. Menginformasikan (to inform) 

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang 

terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala 

sesuatu yang disampaikan orang lain. 
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2. Mendidik (to educate) 

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan 

komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya 

kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan 

ilmu pengetahuan. 

3. Menghibur (to entertain)  

Adalah komunikasi selain berguna, untuk menyampaikan 

komunikasi, pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk 

menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. 

4. Mempengaruhi (to influence) 

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang 

berkomunikasi, tentunya berusaha mempengaruhi jalan pikiran 

komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah 

laku komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan.(Wendy dalam 

Gapun, 2011: 49). 

2.1.2.3 Definisi Komunikasi Antarbudaya 

Kata “budaya” berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah yang 

merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, yang berarti “budi” atau “akal”. 

Kebudayaan itu sendiri diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan 

budi atau akal. 

Kata lain dalam bahasa Inggris yang juga berarti kebudayaan 

adalah culture, yang berasal dari kata latin colere yang artinya “mengolah 
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atau mengerjakan” atau dapat diartikan “segala daya dan upaya manusia 

untuk mengolah alam”. (Riswandi, 2009 : 91) 

Menurut Liliweri (2003 : 13), menjelaskan komunikasi 

antarbudaya sebagai berikut : 

“Proses komunikasi antarbudaya merupakan interaksi antarpribadi 

dan komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh beberapa orang 

yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda. 

Komunikasi antarbudaya terjadi apabila terdapat 2 (dua) budaya 

yang berbeda dan kedua budaya tersebut sedang melaksanakan 

proses komunikasi.” 

 

Menurut Philipsen (dalam Prakosa, 2007), mendeskripsikan 

budaya sebagai suatu konstruksi sosial dan pola simbol, makna-makna, 

pendapat, dan aturan-aturan yang dipancarkan secara mensejarah. Pada 

dasarnya, budaya adalah suatu kode. 

Menurut Stewart L. Tubbs (dalam Bidamalva, 2012), komunikasi 

antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya 

(baik dalam arti ras, etnik, atau perbedaan-perbedaan sosio ekonomi). 

Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang dan dianut oleh 

sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke generasi. 

2.1.2.4 Fungsi Komunikasi Antarbudaya 

Menurut Liliweri (2003 : 36 – 42) dalam bukunya “Dasar-dasar 

Komunikasi Antarbudaya”, menyebutkan bahwa komunikasi antarbudaya 

mempunyai dua fungsi, yakni: 
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1. Fungsi Pribadi  

Fungsi pribadi adalah fungsi-fungsi komunikasi yang ditunjukkan 

melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari seorang 

individu. 

a. Menyatakan Identitas Sosial 

Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa 

perilaku komunikasi individu yang digunakan untuk 

menyatakan identitas sosial. Perilaku itu dinyatakan melalui 

tindakan berbahasa baik secara verbal dan nonverbal. Dari 

perilaku berbahasa itulah dapat diketahui identitas diri 

maupun sosial, misalnya dapat diketahui asal-usul suku 

bangsa, agama, maupun tingkat pendidikan seseorang. 

b. Menyatakan Integrasi Sosial  

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan 

persatuan antarpribadi, antar kelompok namun tetap 

mengakui perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap 

unsur. Perlu dipahami bahwa salah satu tujuan komunikasi 

adalah memberikan makna yang sama atas pesan yang 

dibagi antara komunikator dan komunikan. 

c. Menambah Pengetahuan 

Seringkali komunikasi antarpribadi maupun antar budaya 

menambah pengetahuan bersama, saling mempelajari 

kebudayaan masing-masing. 
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d. Melepaskan Diri atau Jalan Keluar 

Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan orang lain 

untuk melepaskan diri atau mencri jalan keluar atas 

masalah yang sedang kita hadapi. Pilihan komunikasi 

seperti itu kita namakan komunikasi yang berfungsi 

menciptakan hubungan yang komplementer dan hubungan 

yang simetris. 

Hubungan komplementer selalu dilakukan oleh dua 

pihak mempunyai perlaku yang berbeda. Perilaku 

seseorang berfungsi sebagai stimulus perilaku 

komplementer dari yang lain. Dalam hubungan 

komplementer, perbedaan di antara dua pihak 

dimaksimumkan. Sebaliknya hubungan yang simetris 

dilakukan oleh dua orang yang saling bercermin pada 

perilaku lainnya. Perilaku satu orang tercermin pada 

perilaku yang lainnya. 

2. Fungsi Sosial 

a. Pengawasan  

Praktek komunikasi antarbudaya di antara 

komunikator dan komunikan yang berbeda kebudayaan 

berfungsi saling mengawasi. Dalam setiap proses 

komunikasi antar budaya fungsi ini bermanfaat untuk 

menginformasikan "perkembangan" tentang lingkungan. 



25 
 

 

Fungsi ini lebih banyak dilakukan oleh media massa 

yang menyebarluaskan secara rutin perkembangan 

peristiwa yang terjadi disekitar kita meskipun peristiwa itu 

terjadi dalam sebuah konteks kebudayaan yang berbeda. 

b. Menjembatani 

Dalam proses komunikasi antarbudaya, maka fungsi 

komunikasi yang dilakukan antara dua orang yang berbeda 

budaya itu merupakan jembatan atas perbedaan di antara 

mereka. Fungsi menjembatani itu dapat terkontrol melalui 

pesan-pesan yang mereka pertukarkan, keduanya saling 

menjelaskan perbedaan tafsir atas sebuah pesan sehingga 

menghasilkan makna yang sama. Fungsi ini dijalankan pula 

oleh berbagai konteks komunikasi termasuk komunikasi 

massa. 

c. Sosialisasi Nilai 

Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk mengajarkan 

dan memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan suatu 

masyarakat kepada masyarakat lain. 

d. Menghibur 

Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses 

komunikasi antarbudaya. 
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2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal dan Komunikasi 

Nonverbal 

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah salah satu bentuk komunikasi yang ada 

dalam kehidupan manusia dalam hubungan atau interaksi sosialnya.  

Pengertian Komunikasi Verbal (Verbal Communication) adalah bentuk 

komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan 

lisan atau dengan tertulis. Peranannya sangat besar karena sebagian besar 

dengan komunikasi verbal ide-ide, pemikiran atau keputusan lebih mudah 

disampaikan secara verbal dibandingkan non verbal. 

Dalam komunikasi verbal, Bahasa adalah lambang yang terpenting 

yang dapat disampaikan secara langsung dengan bicara ataupun tertulis. 

Mengapa penting untuk diketahui makna dan fungsi Bahasa, karena 

Bahasa adalah sarana untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan 

kita. 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan bicara 

termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yakni usaha-usaha 

yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara 

lisan. (Mulyana, 2013 : 260) 

Mulyana menjelaskan satu sistem kode verbal disebut Bahasa. 

Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan 
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untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan 

dipahami suatu komunitas. (Mulyana, 2013:260) 

Pesan verbal pada hakikatnya merupakan ekspresi simbol, yang 

kadang memiliki variasi makna. Timbulnya variasi makna itu biasanya 

disebabkan adanya perbedaan interpretasi dari orang-orang yang berbeda 

latar belakang sosial budaya. Dalam setiap Bahasa, ada sistem simbol 

verbal yang digunakan untuk berkomunikasi. (Suranto Aw 2010:134) 

Definisi formal menyatakan Bahasa sebagai semua kalimat yang 

terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata Bahasa. Setiap 

Bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan 

dirangkaikan supaya memberikan arti. (Rakhmat 2009:269) 

Littlejohn, menyebutkan bahwa pada hakikatnya Bahasa 

merupakan simbol yang kompleks. Disebut sebagai simbol yang kompleks 

karena terbentuk dari proses pengkombinasian dan pengorganisasian 

simbol-simbol, hingga memiliki arti khusus yang berbeda jika simbol itu 

berdiri sendiri. Bahasa menguhubungkan simbol-simbol ke dalam 

proposisi, jadi merupakan refkleksi dari realitas. Sehingga melalui 

bahasalah, manusia memahamin realitas, berkomunikasi, berpikir dan 

merasakan. (Kuswarno, 2008 3-4) 

Sedangkan hakikat Bahasa menurut Engkus Kuswarno (2008 : 6). 

1. Bahasa itu sistematim atau mempunyai aturan atau pola. 

2. Bahasa itu manasuka (arbitrer), karena sering kali tida ada 

hubungan logis antara kata dengan simbol yang diwakilinya. 
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3. Bahas aitu ucapan/vokal atau ujaran (selalu dinyatakan, walau 

dalam hati sekalipun) 

4. Bahasa itu simbol yang kompleks. 

5. Bahasa itu mengacu pada dirinya, maupun menjelaskan aturan-

aturan untuk mempergunakan dirinya. 

6. Bahasa ini manusiawi, hasil dari akal budi manusia. 

7. Bahasa itu komunikasi, karena Bahasa merupakan alat komunikasi  

dan interaksi. Selain itu, dengan bahasalah kita mencaci, memuji, 

berbohong, mengagungkan Tuhan, dan lain-lain. 

Secara selektif, kita menyaring data sensori yang masuk seperti 

telah deprogram oleh Bahasa yang kita pakai. Dengan begitu, masyarakat 

yang menggunakan Bahasa yang berbeda hidup dalam dunia sendiri yang 

berbeda pula. (Rakhmat, 2009 : 275). 

2.1.3.2 Definisi Komunikasi Nonverbal   

Inti utama proses komunikasi adalah penyampaian pesan oleh 

komunikator di satu pihak dan penerimaan pesan oleh komunikan di pihak 

lainnya. Kadar yang paling rendah dari keberhasilan komunikasi diukur 

dengan pemahaman komunikan pada pesan yang diterimanya. Pemahaman 

komunikan terhadap isi pesan atau makna pesan yang diterimanya 

merupakan titik tolak untuk terjadinya perubahan pendapat, sikap, dan 

tindakan.Pesan komunikasi secara garis besar dapat dibedakan menjadi 

dua ketegori, yakni pesan verbal dan pesan nonverbal. Pesan verbal adalah 

pesan yang berupa bahasa, baik yang diungkapakan melalui kata-kata 
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maupun yang dituangkan dalam bentuk rangkaian kalimat tulisan.Pesan 

nonverbal adalah pesan yang berupa isyarat atau lambing-lambang selain 

lambang bahasa. 

Komunikasi nonverbal lebih tua daripada komunikasi verbal. Kita 

lebih awal melakukannya, kerena hingga usia kira-kira 18 bulan, kita 

secara total bergantung pada komunikasi nonverbal seperti sentuhan, 

senyuman, pandangan mata, dan sebagainya. Maka, tidaklah 

mengherankan ketika kita ragu pada seseorang, kita lebih percaya pada 

pesan nonverbalnya. Orang yang terampil membaca pesan non verbal 

orang lain disebut intuitif, sedangkan yang terampil mengirimkannya 

disebut ekspresif. 

Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang 

bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter  

“Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 

rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang 

dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, 

yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau 

penerima”.(Mulyana 2013:343).  

Sebagaimana kata-kata, kebanyakan isyarat nonverbal juga tidak 

universal, melainkan terikat oleh budaya, jadi dipelajari, bukan bawaan. 

Sedikit isyarat nonverbal yang merupajan bawaan.Kita semua lahir dan 

mengetahui bagaimana tersenyum, namun kebanyakan ahli sepakat bahwa 

di mana, kapan, dan kepada siapa kita menunjukkan emosi ini dipelajari, 

dan karenanya dipengaruhi oleh konteks dan budaya. Kita belajar menatap, 

memberi isyarat, memakai parfum, menyentuh berbagai bagian tubuh 
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orang lain, dan bahkan kapan kita diam. Cara kita bergerak dalam ruang 

ketika berkomunikasi dengan orang lain didasarkan terutama pada respons 

fisik dan emosional terhadap rangsangan lingkungan. Smentara 

kebanyakan perilaku verbal kita bersifat eksplisit dan diproses secara 

kognitif, perilaku nonverbal kita bersifat spontan, ambigu, sering 

berlangsung cepat, dan di luar kesadaran dan kendali kita. 

Sementara itu Menurut Edward T. Hall : 

“Menamai bahasa nonverbal ini sebagai “bahasa diam” (silent 

language) dan “dimensi tersembunyi” (hidden dimension). Disebut 

diam dan tersembunyi, karena pesan-pesan nonverbal tertanam 

dalam konteks komunikasi. Selain isyarat situasional dan relasional 

dalam transaksi komunikasi, pesan nonverbal memberi kita isyarat-

isyarat kontekstual. Bersama isyarat verbal dan isyarat kontekstual, 

pesan nonverbal membantu kita menafsirkan seluruh makna 

pengalaman komunikasi.”(Mulyana, 2013:344). 

 

2.1.3.3  Tujuan Komunikasi Non Verbal   

Komunikasi nonverbal pada aplikasinya seringkali dikaitkan atau 

beriringan dengan aplikasi dari komunikasi verbal. Bahkan keduanya 

seringkali berbarengan dalam pelaksanaan atau penyampaiannya. Maka, 

dalam setiap penyampaian pesan baik secara verbal maupun nonverbal 

memiliki tujuan-tujuan yang tersirat dan dicapainya. Adapun pada 

komunikasi nonverbal mempunyai beberapa tujuan, diantaranya:  

1. Menyediakan atau memberikan informasi  

2. Mengatur alur suara percakapan  

3. Mengekspresikan emosi  

4. Memberikan sifat, melengkapi, menentang, atau mengembangkan 

pesan-pesan verbal  
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5. Mengendalikan atau mempengaruhi orang lain  

6. Mempermudah tugas-tugas khusus, misalnya mengajari suatu 

permainan olah raga tertentu.  

2.1.3.4 Fungsi Komunikasi Non Verbal 

Fungsi komunikasi non verbal seringkali berjalan beriringan 

dengan dengan komunikasi verbal karena sifatnya yang multidimensional. 

Dia bisa juga menjadi pelengkap komunikasi verbal, diantara fungsi-fungsi 

komunikasi nonverbal itu antara lain adalah:  

1. Pengulangan  

Di Amerika orang biasa menggunakan komunikasi non verbal 

sebagai bentuk pengulangan atau penegasan terhadap suatu 

pernyataan. Seperti contoh kita biasa menggeleng-gelengkan 

kepala ketika menyatakan suatu ketidak setujuan, atau ketika kita 

menggunakan tangan untuk menunjukkan suatu arah jalan bila ada 

orang yang bertanya.  

2. Pelengkap  

Komunikasi non verbal juga berfungsi sebagai pelengkap 

komunikasi verbal. Contoh ketika misalnya kita merasa senang 

akan suatu bentuk penampilan seseorang maka tidak hanya dengan 

kata-kata saja kita mengungkapkannya namun juga bisa dengan 

jabatan tangan, tepukan di pundak. 
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3. Pengganti   

Komunikasi non verbal juga bisa berfungsi sebagai pengganti suatu 

ungkapan makna pesan yang tidak bisa di terjemahkan dengan 

kata-kata. Seperti contoh kalau kita bertemu dengan teman lama 

kita maka hal yang pertama kita lakukan adalah tersenyum lebar, 

sambil mengembangkan kedua tangan untuk menyambut dirinya. 

Atau bila ada sekumpulan orang yang berisik dan mengganggu di 

sekitar kita, maka kita cenderung meletakkan jari telunjuk di mulut 

kita sambil mengeluarkan bunyi mendesis sebagai tanda untuk 

menyuruh orang untuk diam.  

4. Pengatur   

Komunikasi non verbal juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengatur alur komunikasi yang ada.Sebagai contoh kita cenderung 

mengangguk-anggukkan kepala sebagai tanda untuk tertarik kepada 

penjelasan seseorang dan menyuruh dia untuk terus melanjutkan 

penjelasannya sampai selesai.  

5. Kontradiksi   

Komunikasi non verbal juga bisa berfungsi untuk mendeteksi 

apakah pernyataan yang keluar dari lisan seseorang benar-benar 

keluar dari lubuk hatinya yang paling dalam. Seperti contoh kadang 

kita sering menyatakan kepada seseoarang bahwa kita tenang dan 

relaks dalam menghadapi sesuatu, tapi bahasa tubuh kita justru 
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menterjemahkan sebaliknya dengan tangan yang gemetar dan suara 

yang dikecilkan. 

2.1.4 Tinjauan Tentang Studi Etnografi Komunikasi 

Studi etnografi komunikasi adalah pengembangan dari antropologi 

linguistik yang dipahami dalam konteks komunikasi. Studi ini diperkenalkan 

pertama kali oleh Dell Hymes pada tahun 1962, sebagai kritik terhadap ilmu 

linguistik yang terlalu memfokuskan diri pada fisik bahasa saja. Definisi 

etnografi komunikasi itu sendiri adalah pengkajian peranan bahasa dalam 

perilaku komunikatif suatu masyarakat, yaitu cara-cara bahasa dipergunakan 

dalam masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya. 

Etnografi komunikasi (ethnography communication) juga dikenal 

sebagai salah satu cabang ilmu dari Antropologi, khususnya turunan dari 

Etnografi Berbahasa (ethnography of speaking). Disebut etnografi 

komunikasi karena Hymes beranggapan bahwa yang menjadi kerangka acuan 

untuk memberikan tempat bahasa dalam suatu kebudayaan haruslah 

difokuskan pada komunikasi bukan pada bahasa. Bahasa hidup dalam 

komunikasi, bahasa tidak akan mempunyai makna jika tidak 

dikomunikasikan. 

Pada hakikatnya, etnografi komunikasi adalah salah satu cabang dari 

antropologi, khususnya antropologi budaya. Definisi etnografi itu sendiri 

adalah uraian terperinci mengenai pola-pola kelakuan suatu suku bangsa 

dalam etnologi (ilmu tentang bangsa-bangsa). Etnografi komunikasi ini lahir 

karena baik antropologi maupun linguistic sering mengabaikan sebagian 
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besar bidang komunikasi manusia, dan hanya menjadikannya sebagai sarana 

untuk mencapai topic tertentu saja. Jadi komunikasi sering dipandang sebagai 

hal yang subsider. 

Hymes menyebutkan bahwa linguistik yang memandang bahasa 

sebagai system yang abstrak, telah mengabstraksikan bidang kajiannya dari 

isi pertuturan. Sedangkan antropologi mengabstraksikan dirinya dari bentuk 

tuturan. Jadi sebenarnya, kedua cabang ilmu tersebut telah mengabstraksikan 

bahasa dari pola penggunaannya. Hal inilah yang tidak disadari oleh 

keduanya, dan kemudian dipelajari lebih lanjut oleh etnografi komunikasi, 

sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri. Etnografi komunikasilah yang 

menjembatani keduanya, sekaligus membahas pola penggunaan bahasa, hal 

yang sebenarnya menjadi tujuan kajian linguistic dan antropologi. 

Oleh karena itu, membahas etnografi komunikasi tidak dapat 

dipisahkan dari antropologi, sebagai ilmu induk yang membantu dalam proses 

kelahirannya. Namun demikian, ia juga membutuhkan analisis linguistic, 

interaksi (sosiologi), dan komunikasi untuk menjelaskan fenomena-fenomena  

komunikasi yang ditemuinya. Etnografi komunikasi telah menjelma menjadi 

disiplin ilmu baru yang mencoba untuk merestrukturisasi perilaku komunikasi 

dan kaidah-kaidah di dalamnya, dalam kehidupan social yang sebenarnya. 
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2.2  Kerangka Pemikiran 

 Dalam penelitian ini sebagai ranah pemikiran yang mendasari peneliti 

tersusunlah kerangka pemikiran baik secara teoritis maupun konseptual. Adapun 

kerangka pemikiran secara teoritis dan konseptual, sebagai berikut : 

2.2.1 Kerangka Teoritis 

Komunikasi verbal adalah salah satu bentuk komunikasi yang ada 

dalam kehidupan manusia dalam hubungan atau interaksi sosialnya. 

Pengertian Komunikasi Verbal (verbal communication) adalah bentuk 

komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan lisan 

atau dengan tertulis. Peranannya sangat besar karena sebagian besar dengan 

komunikasi verbal ide-ide, pemikiran atau keputusan lebih mudah 

disampaikan secara verbal dibandingkan non verbal. 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem 

kode verbal. (Deddy Mulyana, 2005). 

Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana pesan 

disampaikan tidak menggunakan kata-kata, karena komunikasi nonverbal 

lebih menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak 

mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan sebagainya, 

simbol-simbol serta cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, 

gaya emosi, dan gaya berbicara. 
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1. Teori Interaksi Simbolik 

Menurut teoritisi interaksi simbolik yang di kutip dari buku 

Deddy Mulyana yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif 

adalah Kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia 

dengan menggunakan simbol-simbol. Mereka tertarik pada cara 

manusia menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan apa 

yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya dan 

juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini 

terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. 

Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. 

Proses sosial dalam kehidupan kelompok menciptakan dan 

menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan 

dan menegakkan kehidupan kelompok. Dalam konteks ini makna 

dikonstruksikan dalam proses interaksi dan proses tersebut bukannlah 

suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan sosial perannya, 

melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari organisasi 

sosial dan kekutan sosial.  

Bagi penganut interaksi simbolik, masyarakat adalah proses 

interaksi simbolik dan pandangan ini memungkinkan mereka 

menghindari masalah-masalah strukturalisme dan idealisme dan 

mengemudikan jalan tengah diantara kedua pandangan tersebut. 

Simbol-simbol yang meliputi makna dan nilai tidaklah berlangsung 
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dalam satuan-satuan kecil yang terisolasi, melainkan terkadang dalam 

satuan besar dan kompleks. 

Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada 

dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-

simbol. Mereka berpandangan bahwa prilaku manusia pada dasarnya 

produk dari interpretasi mereka atas dunia disekeliling mereka. 

Perilaku dipilih sebagai hal yang layak dilakukan berdasarkan cara 

individu mendefinisikan sesuatu yang ada. Secara ringkas interaksi 

simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: 

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon 

lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial 

(perilaku manusia) berdasarkan makna yang dikandung 

komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Ketika 

mereka mengahadapi suatu situasi, respon mereka tidak bersifat 

mekanis. Tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor eksternal. 

Respon mereka bergantung pada bagaimana mereka 

mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial. Jadi 

individulah yang dipandang aktif untuk menentukan lingkungan 

mereka sendiri. 

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak 

melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui 

penggunaan bahasa. Negosiasi itu dimungkinkan karena 

manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya objek 
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fisik, tindak atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, 

tindak atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang abstrak. 

3. Makna yang di interpretasikan individu dapat berubah dari 

waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang 

ditemukan dalam interaksi sosial. Perubahan interpretasi 

dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses mental, 

yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Manusia 

membayangkan atau merencanakan apa yang akan mereka 

lakukaan. (Mulyana, 2008: 71-72). 

Adapun menurut Blummer dalam buku Engkus Kuswarno 

interkasi simbolik mengacu pada tiga premis utama, yaitu: 

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna 

yang ada pada sesuatu pada mereka. 

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan 

oleh orang lain. 

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses ineteraksi 

sosial sedang berlangsung. (Kuswarno, 2008:22). 

Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi sosial 

menuntut manusia harus lebih kritis, peka, aktif dan kreatif dalam 

menginterpretasikan simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial, 

penafsiran yang tepat atas simbol tersebut turut menentukan arah 

perkembangan manusia dan lingkungan, sebaliknya, penafsiran yang 

keliru atas simbol dapat menjadi petaka bagi hidup manusia dan 
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lingkungannya. interaksi simbolik dan pemusatan simbolis (Symbolic 

Convergence). Interaksi simbolik juga menurut Blumer menunjuk 

kepada sifat khas dari interaksi antar manusia, interaksi yang terjadi 

antar individu tersebut berkembang melalui simbol-simbol yang mereka 

ciptakan. 

2. Aktivitas Komunikasi 

Aktivitas komunikasi masuk ke dalam ranah etnografi 

komunikasi. Pada etnografi komunikasi, yang menjadi fokus perhatian 

adalah perilaku komunikasi dalam tema kebudayaan tertentu. Adapun 

yang dimaksud dengan perilaku komunikasi menurut ilmu komunikasi 

adalah tindakan atau kegiatan seseorang, kelompok atau khalayak 

ketika terlibat dalam proses komunikasi. (Kuswarno, 2008:35). 

Hymes dalam buku Engkus Kuswarno, mengatakan bahwa 

aktivitas komunikasi yakni: 

“Aktivitas yang khas atau kompleks, yang didalamnya terdapat 

peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-

tindak ingga proses peristiwa-peristiwa yang khas dan 

berulang.” (Kuswarno, 2008:42) 

Adapun yang di katakan oleh Hymes pada aktivitas 

komunikasi memiliki unit-unit diskrit yakni situasi komunikatif, 

peristiwa komunikatif dan tindakan komunikatif. Situasi komunikasi 

merupakan konteks terjadinya komunikasi. Situasi yang sama bisa 

mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada aktivitas 

yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat 

diversitas dalam interaksi yang terjadi disana. unit dasar untuk tujuan 
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deskriptif. Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan sebagai keseluruhan 

perangkat komponen yang utuh, yang dimulai dengan tujuan umum 

komunikasi, topik umum yangsama, dan melibatkan partisipan yang 

sama, yang secara umum menggunakan varietas bahasa yang sama 

untuk interaksi, dalam seting yang sama.dan sebuah peristiwa 

komunikatif dinyatakan berakhir, ketika terjadi perubahan partisipan, 

adanya periode hening, atau perubahan posisi tubuh. Tindakan 

komunikatif yakni fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, 

permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal. 

2.2.2 Kerangka Konseptual 

Dibawah ini peneliti akan menjelaskan konseptualisasi dari penelitian 

dan pengamatan sesuai dengan penelitian yang akan dikaji yaitu aktivitas 

komunikasi dalam kesenian Ronggeng Amen di Desa Ciliang Kecamatan 

Parigi Kabupaten Pangandaran dengan menggunakan teori interaksi simbolik 

dan metode etnografi komunikasi. 

Dalam kerangka konseptual ini penulis mengaplikasikan teori yang 

digunakan sebagai landasan penelitian dengan keadaan di lapangan tentang 

aktivitas komunikasi dalam kesenian Ronggeng Amen di Desa Ciliang, 

Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran. 

Secara umum, kesenian ini hampir sama dengan ronggeng pada 

umumnya.  Yakni dicirikan dengan penampilan satu orang atau lebih penari 

yang dilengkapi dengan gamelan dan nyanyian atau kawih pengiring. Penari 

utamanya seorang perempuan yang dilengkapi dengan sebuah selendang yang 
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berfungsi sebagai kelengkapan dalam menari.  Selendang ini juga digunakan 

untuk mengajak lawan (laki-laki) untuk menari bersama dengan cara 

mengalungkan ke lehernya. Yang membedakan adalah aura kesakralan yang 

melatarbelakangi terciptanya kesenian ini. Konon ia tercipta dari kepedihan 

hati dari seorang putri raja yang kehilangan suami yang amat dicintainya serta 

upayanya untuk balas dendam kepada sang pembunuh. 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, maka 

diperlukan sebuah unit-unit diskrit aktivitas komunikasi tersebut, seperti yang 

dikatakan oleh Hymes yaitu dengan mengetahui situasi komunikatif, 

peristiwa komunikatif, dan tindakan komunikatif. Dimana pada penelitian 

kesenian Ronggeng Amen ini terdapat aktivitas komunikasi baik komunikasi 

verbal dan nonverbal, yang khas dan kompleks serta terdapat peristiwa-

peristiwa khas komunikasi. Peristiwa komunikasi tersebut melibatkan 

tindakan komunikasi tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu, 

sehingga proses komunikasi disini menghasilkan peristiwa-peristiwa yang 

khas dan berulang. 

Seperti dalam persiapan sebelum pertunjukan kesenian Ronggeng 

Amen dilaksanakan terdapat kegiatan khusus yang harus dilakukan oleh 

pihak dari Lingkung Seni maupun orang yang mempunyai acara/hajat, dan 

pada saat pertunjukan kesenian Ronggeng Amen berlangsung banyak sekali 

simbol-simbol dan gerakan-gerakan yang menjadi sebuah simbol yang 

mengandung sebuah makna. Ketika peneliti masuk ke tempat dimana acara 

hiburan kesenian Ronggeng Amen tersebut dipertunjukan, telah terjadi 
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tindak-tindak komunikatif. Dalam pertunjukan kesenian Ronggeng Amen 

terjadi komunikasi verbal dan nonverbal antara ronggeng dan penonton ketika 

saling berinteraksi. Dalam kesenian Ronggeng Amen ini gerakan tari yang 

dilakukan mengutamakan rampak kaki sedangkan untuk tangan bebas 

bergerak. Tarian ini menggunakan pola lingkaran dengan titik sentral dengan 

gerak tari seragam dan serempak ke depan semua, ke dalam semua, ke 

belakang semua, ke luar semua, tetapi penari ronggengnya khusus berada 

ditengah lingkaran dan tidak mungkin bisa keluar lingkaran. Pertunjukan 

kesenian Ronggeng Amen ini berlangsung dalam 4 tahapan, yaitu : Tatalu, 

Lulugu, Ngebaksa/nyoderan, Ibingan/Tarian Ronggeng. Selama proses 

pertunjukan kesenian Ronggeng Amen berlangsung biasanya ada juragan-

juragan atau (lelaki kaya) yang memberikan saweran (uang) kepada penari 

ronggeng setelah ikut menari bersama. 

2.2.3 Alur Kerangka Pemikiran 

Dari pemaparan diatas dapat digambarkan tahapan-tahapan model 

penelitian yang urutannya saling berkaitan sehingga menjadikan suatu 

informasi yang lebih efektif dan terstruktur seperti gambar dibawah ini : 
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Gambar 2.1 

Model Alur Kerangka Pemikiran 
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